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Abstrak- Penelitian telah dilaksanakan selama 2 bulan di Desa Mata Air, Kecamatan Kupang 

Tengah, Kabupaten Kupang, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kombinas tepung kepiting 

uca (Ocypodidae)dan tepung daun bakau (Rhizopora mucronatta) terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan kepiting bakau (Scylla serrata). Percobaan menggunakan rancangan acak acak 

lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu perlakuan A (tepung daun bakau dengan 

dosis 10%, kepiting uca 80%), B (tepung daun bakau dengan dosis 15%, kepiting uca 75%), C (tepung 

daun bakau dengan dosis 20%, kepiting uca 70%).Hasil penelitian menunjukan pertumbuhan 

tertinggi sebesar 46,33 gram dihasilkan pada perlakuan B dan terendah pada perlakuan A sebesar 

36,33 gram, kelulushidupan pada setiap perlakuan sebesar 100%.Anova menunjukkan kombinasi 

pakan kepiting uca dan tepung daun bakau tidak berpengaruh terhadap partumbuhan mutlak dan 

kelangsungan hidup kepiting bakau. 

 

Kata kunci: Kelulushidupan, pertumbuhan, tepung kepiting bakau, tepung kepiting uca.  

 

Abstrack- The research was conducted for 2 months in Mata Air Village, Central Kupang District, 

Kupang Regency, to determine the effect of the combination of uca crab meal (Ocypodidae) and 

mangrove leaf meal (Rhizopora mucronatta) on the growth and survival of mud crab (Scylla serrata). 

The experiment used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replicates. The 

treatments tested were A (mangrove leaf flour with a dose of 10%, 80% uca crab), B (mangrove leaf 

flour with a dose of 15%, uca crab 75%), C (mangrove leaf flour with a dose of 20%, uca crab 70%). 

The results showed that the combination of uca crab feed and mangrove leaf meal had no effect on 
absolute growth and survival of mangrove crabs. 

 

Keywords: Growth, mud crab meal, survival, uca crab meal. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan 

jenis kepiting yang kelimpahannya paling 

tinggi di Indonesia.Spesies ini telah menjadi 

komoditas perikanan yang diminati oleh 

kalangan pembudidaya tambak, pengusaha 

maupun konsumen. Peluang pasar kepiting 

bakau terbuka luas dan prospektif, baik 

domestik maupun pasar mancanegara dengan 

permintaan lebih dari 450 ton setiap bulan 

(Putri, et al., 2014; Mardiana,et al., 2015; 

Rangka, 2007; Sofia, 2011).Pemenuhan 
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permintaan kepiting bakau sebagian besar (± 

61,6%) masih dari penangkapan di alam, 

sedangkan dari budidaya hanya sebagian kecil 

(± 38,4%).  Pengambilan kepiting secara terus 

menerus dari alam tanpa adanya upaya 

membudidayakan dikhawatirkan akan 

mengurangi ketersediaanya bahkan dapat 

mempercepat kepunahannya (Siti dan Leila, 

2016). Oleh karena itu untuk mencegah 

terjadinya kepunahan populasi kepiting bakau, 

maka perlu adanya kegiatan budidaya kepiting 

bakau agar populasinya di alam tetap terjaga. 

Kepiting bakau memiliki kandungan 

47,5% protein dan 11,20% lemak 

(Karim,2005). Daging kepiting juga 

mengandung EPA dan DHA (Brown, et al., 

2008).Unsur-unsur mineral lainnya yang 

terdapat dalam kepiting berupa Na, K, Ca, Mg, 

Fe, Zn, dan Se (Sundarrao,et al., 2004). Data 

di atas juga memberi petunjuk bahwa agar 

kepiting bakau dalam lingkungan budidaya 

tumbuh normal, maka pakan kepiting bakau 

juga mesti kaya akan zat-zat itu. 

Seiring dengan meningkatnya 

permintaan konsumen akan kepiting terutama 

di pasar internasional, maka tercipta dorongan 

untuk mempertinggi produksi kepiting bakau 

melalui budidaya yang intensif.  

Dari empat spesies kepiting bakau yang 

terdapat di perairan Indonesia,Scylla serrata 

merupakan jenis yang potensial untuk 

dibudidayakan (Syahida, 2009).Namun dalam 

proses budidaya kepiting bakau, masih 

ditemukan beberapa kendala proses produksi. 

Salah satu kendala yang ditemukan para 

pembudidaya kepiting bakau adalah tingginya 

biaya pakan yang bisa mencapai 60-70% dari 
total biaya budidaya, terutama karena harga 

tepung ikan mahal yang merupakan satu-

satunya sumber protein pakan ikan dewasa ini. 

Oleh karena itu, maka perlu ada sumber 

protein pakan lain yang memiliki kandungan 

protein tinggi tapi murah dan mudah diperoleh. 

Suatu bahan yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku pakan harus memenuhi 

persyaratan tertentu, yaitu mempunyai nilai 

gizi yang tinggi, tersedia dalam jumlah 

melimpah dan kontinyu dan secara ekonomi 

tidak menjadikan harga pakan tinggi 

(Mudjiman, 2004). Beberapa bahan pakan 

yang dapat dijadikan sebagai alternatif sumber 

protein pakan kepiting bakau adalah tepung 

kepiting uca dan tepung daun bakau.Kedua 

bahan pakan ini mengandung gizi tinggi, 

murah dan mudah diperoleh. 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium, 

pada umumnya kepiting uca mempunyai 

kandungan protein 32,7% (hasil analisa di Lab. 

Teknologi Hasil Pertanian Politeknik 

Pertanian Kupang) sehingga cukup baik untuk 

dijadikan bahan dasar pembuatan pakan 

kepiting bakau.  

Namun karena belum adanya contoh 

atau bukti dalam penggunaan kedua bahan ini 

sebagai alternatif pakan untuk kepiting bakau, 

maka perlu dilakukannya penelitian lanjut 

mengenai “Pengaruh Kombinasi Tepung 

Kepiting Uca (Ocypodidae)dan tepung daun 

bakau (Rhizopora mucronatta) Terhadap 

Pertumbuhan dan Kelulushidupan Kepiting 

Bakau (Scylla serrata)”. 

 

METODOLOGI 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini telah dilaksanakan 

selama 2 bulan dan bertempat di Desa Mata 

Air, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten 

Kupang. 

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah 

Wadah berupa 9 buah kurungan bambu 

berukuran panjang 30 cm, lebar 30 cm, dan 

tinggi 25 cm. Kurungan diposisikan 
sedemikian sehinga terendam baik saat air 

pasang maupun surut.  

Desain Kurungan Bambu 

A1 B1 C1 

B2 C2 A2 

C3 A3 B3 

Persiapan Biota Uji 

Kepiting bakau (Scylla serrata) 

diambil dari Desa Mata Air, Tarus dan 

dilakukan kembali kegiatan penelitian di 
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tempat tersebut.Ukuran kepiting yang akan 

digunakan yaitu kepiting yang mempunyai 

panjang 5-8 cm dan berat 70-100 gram. 

 

Pembuatan Pakan 

Kepiting ucah dan daun bakau 

dikeringkan terlebih dahulu. Setelah kering 

kedua bahan tersebut digiling menjadi 

tepung.Bahan yang telah ditimbang kemudian 

dicampur hingga merata.Adonan kemudian 

diremas hingga tidak melengket ditangan 

kemudian dicetak menjadi pelet menggunakan 

penggiling daging atau pencetak pelet. 

kemudian dipotong sesuai dengan ukuran yang 

akan digunakan. Pakan yang sudah dicetak 

kemudian dijemur dibawah sinar matahari 

hingga mengering agar tidak berjamur. 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Ada 3 perlakuan pakan  yang 

diuji yaitu : 

 

Perlakuan A 
Jenis 

Bahan 

Kadar 

Protein 

Persent

ase 

Pakan 

A 

Persent

ase 

Pakan 

B 

Persentas

e Pakan 

C 

Tepung 

Daun 

Bakau 

17.012 10 15 20 

Kepitin

g Uca 
30 80 75 70 

Tepung 

Tapiok

a 

0.27 5 5 5 

Minyak 0 3 3 3 

Vit 

Mix 
0 2 2 2 

Jumlah  100 100  

Protein 

pakan 
 25 ,71 25,06 24,41 

 

 

Parameter response 

 Pertumbuhan mutlak diukur pada awal 

dan akhir penelitian dengan menimbang 

hewan uji dan dihitung dengan menggunakan 

rumus Effendie (1997). 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Dihitung sesuai petunjuk Khadija et 

al.,(2004). Data Kelulushidupan kepiting 

bakau dihitung menggunakan rumus yang 

dikutip oleh Effendi (1997).  

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini dianalisis menggunakan sidik 

ragam (ANOVA) dan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) Gaspersz (1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Mutlak 

 

Laju pertumbuhan kepiting bakau 

(Scylla serrata) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Mutlak Scylla 

serrata 

  

Laju pertumbuhan mutlak tertinggi \ 

terdapat pada perlakuan B (46,33 g), diikuti 

perlakuan C(38 g) dan yang terendah pada 

perlakuan A (36,33 g).Hasil ini hampir sama 

dengan hasil yang didapatkan oleh Samidjan, 

et al.,(2019) yang memperoleh pertumbuhan 

mutlak tetinggi sebesar 56,5 g. Menurut 

Aslamsyah (2013), kepiting yang dipelihara 

dan memakan daun mangrove dapat memenuhi 

asupan nutrisi untuk meningkatkan energi 

guna memaksimalkan pertumbuhannya. 

ANOVA menunjukan bahwa 

perlakuan berpengaruh nyata (P < 0,05) 

terhadap laju pertumbuhan mutlak Scylla 

serrata.Perbedaan laju pertumbuhan di atas 

mungkin disebabkan oleh bedakombinasi 

36.33 ±
2,05
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kepiting uca dan tepung daun bakau dari setiap 

perlakuan. Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini lebih tinggi yaitu 46,33 g 

dibandingkan dengan penelitian Adila(2020) 

yang menguji pakan dengan bahan berupa ikan 

rucah sebanyak 10% dari bobot tubuh dan 

memperoleh nilai pertumbuhan kepiting bakau 

sebesar 25,14 g. 

 Selain itu kesehatan kepiting bakau 

juga berpengaruh terhadap proses 

pertumbuhan.  Menurut Sari et al., (2015), 

penambahan daun bakau dalam pakan dapat 

berperan sebagai immunostimulan karena 

adanya senyawa dalam daun bakau seperti 

flavonoid yang dapat meningkatkan system 

imun. Menurut Sopana (2009), perbedaan 

kadar daun mangrove juga akan 

mempengaruhi kadar nutriennya. Namun pada 

konsentrasi tertentu, daun mangrove dapat 

menjadi racun karena memiliki kandungan 

tanin di dalamnya yang bersifat racun pada 

akumulasi tertentu dan menyebabkan 

penekanan populasi dan juga pertumbuhan 

(Ahadi,2003). Selain itu faktor protein pakan, 

merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam proses pertumbuhan. Dalam penelitian 

ini dapat dikatakan bahwa kombinasi pakan 

pada perlakuan B merupakan kombinasi yang 

mengandung kadar nutrisi paling optimal 

khususnya kadar protein dan karbohidrat yang 

cukup untuk mendukung proses pertumbuhan 

kepiting bakau. Menurut Septian (2013), 

apabila jumlah pakan tidak optimal atau terlalu 

sedikit, maka akan menyebabkan terlambatnya 

proses pertumbuhan. 

Rendahnya pertumbuhan pada 

perlakuan C dan A diduga karena kepiting 
belum mampu beradaptasi dengan baik 

terhadap pakan yang diberikan. Menurut 

Jangkaru (1974), lingkungan yang baru dapat 

memberikan pengaruh yang nyata, dan lama 

adaptasi pada masing-masing individu 

kepiting bakau diduga berbeda-beda. 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil pengukuran laju pertumbuhan 

spesifik kepiting bakau selama 2 bulan 

pemeliharaan menunjukan hasil terbaik 

terdapat pada perlakua B sebesar 0,65%, 

diikuti perlakuan C sebesar 0,6% dan terendah 

pada perlakuan A sebesar 0,57%. (Gambar 3)  

 
Gambar 3. Pertumbuhan Spesifik Kepiting 

Bakau (Scyllaserrata) 

  

Pertumbuhan kepiting bakau pada 

perlakuan A dan C tidak berbeda nyata diduga 

karena kurangnya pemanfaatan pakan dalam 

pertumbuhan. Selain itu pakan yang 

dikonsumsi masih tersisa sehingga kebutuhan 

energi yang diperlukan belum tercukupi. 

ANOVA data pertumbuhan spesifik 

kepiting bakau, menunjukan bahwa perlakuan 

yang diberikan tidak berpengaruh nyata (P > 

0,05). Gambar 3 perlakuan A, B dan C tidak 

berbeda satu sama lain dikarenakan pakan 

yang diformulasikan memiliki kandungan 

protein yang sama sehingga nilai laju 

pertumbuhan spesifik tidak berbeda jauh antar 

perlakuan B dan C hanya beda 0,5 sehingga 

dianggap sama. 

Menurut Zonneveld et al., (1991), 

rendahnya laju pertumbuhan disebabkan pakan 

yang dikonsumsi hanya untuk 

mempertahankan hidup serta maintenance 

bukan untuk pertumbuhan. Banyaknya sisa 

pakan yang ada mengakibatkan kebutuhan 

nutrisi pada kepiting tidak tercukupi dan 

akhirnya proses pertumbuhan dan perbaikan 

jaringan rusak menjadi terhambat. Menurut 

Agus (2007), kepiting membutuhkan energi 

yang akan digunakan untuk beradaptasi, 

pemeliharaan atau memperbaiki jaringan yang 
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rusak, aktivitas, proses metabolisme, 

reproduksi dan juga proses pertumbuhan.  

Kelulushidupan Kepiting Bakau 

 Tingkat kelulushidupan kepiting bakau 

selama pemeliharaan dalam waktu 2 bulan, 

memperoleh nilai 100% pada semua 

perlakuan. (Gambar 4)  

 
Gambar 4. Kelulushidupan Kepiting 

Bakau (Scylla serrata) 

ANOVA data kelulushidupan kepiting 

bakau, menunjukan bahwa pengaruh 

kombinasi pakan yang diberikan tidak nyata (P 

> 0,05). Tingkat kelulushidupan yang tinggi itu 

menunjukkan kualitas dan kuantitas pakan 

yang diberikan cukup baik.Keseimbangan 

protein atau kadar protein yang optimal 

penting dalam dalam formulasi pakan karena 

berperan besar bagi pertumbuhan serta 

ketahanan tubuh kepiting (Anis et al., 2013). 

Pertumbuhan, kelangsungan hidup 

serta kebutuhan protein saling berkaitan, 

sehingga kadar protein dalam pakan harus 

optimal sesuai dengan kebutuhan biota agar 

pakan yang diberikan dapat efisien (Pandian, 

1989). Selain pakan, kelulushidupan juga 

diduga dipengaruhi karena kondisi lingkungan 

tempat budidaya sangat cocok dan sesuai 

dengan habitat kepiting bakau yaitu di daerah 

hutan bakau dengan ekosistem mangrove 

dengan jenis Rhizophoradan substrat yang 

berlumpur.Menurut Wijaya (2011); Setiawan 

dan Triyanto (2012) dalam Tahmid et 

al,(2015); Suryono, (2012); Koniyo, (2020) 

menyatakan bahwa kepiting bakau sangat 

nyaman dan lebih banyak ditemukan pada 

ekosistem mangrove dengan jenis vegetasi 

Rhizoporadan bersubstrat lumpur, serta 

mangrove dapat memberikan ketersediaan 

makanan yang cukup bagi kepiting bakau.  

Tidak hanya itu, tingginya nilai 

kelulushidupan pada kepiting bakau juga 

diduga karena pakan yang diberikan mampu 

dimanfaatkan oleh kepiting bakau untuk 

bertahan hidup selama proses pemeliharaan. 

Menurut Agus et al, (2010), lingkungan 

pemeliharaan yang terkontrol dengan baik 

serta jumlah pakan yang cukup juga dapat 

mendukung kelangsungan hidup kepiting 

bakau yang tinggi selama pemeliharaan. 

Selain itu kondisi air media 

pemeliharaan yang mendukung juga 

menyebabkan kepiting bakau mampu hidup 

dengan baik di lokasi pemeliharaan. 

Rasio Konversi Pakan 

 Nilai FCR tertinggi diperoleh pada 

perlakuan A yatu 2,76, diikuti perlakuan C 

sebesar 2,66 dan terendah pada perlakuan B 

yaitu 2,19. (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Grafik Rasio Konversi Pakan 

Pada Setiap Perlakuan 

Berdasarkan rasio konversi pakannya, 

maka pada perlakuan B lebih efisien dalam 

pemberian pakan dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Menurut Kurniawan et al., 

(2019), nilai FCR yang cukup baik berkisar 

antara 0,8 – 1,6. Hal ini menunjukan pada 

perlakuan B memiliki nilai FCR yang lebih 

baik dibandingkan perlakuan lainnya karena 

nilai FCR-nya lebih mendekati dengan kisaran 

FCR yang cukup baik. ANOVA data rasio 

konversi pakan kepiting bakau, menunjukan 

bahwa pengaruh kombinasi pakan yang 
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diberikan tidak nyata (P > 0,05). Grafik di atas 

menunjukan bahwa rasio konversi pakan 

terkecil terdapat pada perlakuan B, diikuti C 

dan terbesar A. 

Menurut Barrows dan Hardy, (2001); 

Hutagalung, (2019), nilai rasio konversi pakan 

dipengaruhi oleh protein pakan. Semakin 

sesuainya protein pakan dengan kebutuhan 

nutrisi organisme maka pemberian pakan lebih 

efisien, selain itu juga dipengaruhi oleh jumlah 

pakan yang diberikan, dimana semakin 

sedikitnya pakan yang diberikan maka 

pemberian akan semakin efisien.  

Menurut Sudaryonoet al., (2014), rasio 

konversi pakanyang semakin kecil 

menunjukkan pakanyang dikonsumsi oleh ikan 

lebih efisiendigunakan untuk pertumbuhan, 

dan sebaliknyarasio konversi pakan yang 

semakin besarmenunjukkan pakan yang 

dikonsumsi olehkurang efisien (pemanfaatan 

pakanrendah). 

Rendahnya nilai konversi pakan pada 

perlakuan B dikarenakan pemanfaatan 

pakanoleh kepiting bakaucukup baik serta 

kandungan nutrisi yang optimal dalampakan 

sehingga mencukupi untuk 

pertumbuhankepiting bakau. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan selama 2 bulan maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Kombinasi pakan kepiting uca dan tepung 

daun bakau tidak berpengaruh terhadap 

partumbuhan mutlak kepiting bakau. 

2. Kombinasi pakan kepiting uca dan tepung 

daun bakau tidak berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup kepiting bakau.  

 

SARAN 

1.  Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat diterapkan oleh 

masyarakat khusunya pembudidaya 

kepiting bakau untuk menggunakan bahan 

alam seperti kombinasi tepung daun bakau 

dan kepiting uca untuk menghasilkan 

pertumbuhan kepiting bakau guna 

menekan harga pakan yang dikeluarkan. 

2.  Diharapkan adanya penelitian lanjutan 

dalam budidaya kepiting bakau untuk 

meningkatkan pertumbuhan 

menggunakan bahan alam lainnya. 
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